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1.1LatarBelakang

Perusahaanyanggo publicadalahperusahan-perusahaanbesar

yangterdaftardiBursaEfekIndonesiayangmenjanjikanlabayangtinggi

untukmenarikparainvestorsalahsatunyaadalahperusahaanmanufaktur.

Perusahaan besar yang go public seharusnya memilikitata kelola

perusahaan yang baik atau yang dikenaldengan Good Corporate

Governance.Namunkondisiyangdihadapiperusahaan-perusahaanpublik

diIndonesiamasihlemahdankurangdalam mengelolaperusahaannya.

Haltersebutterlihatdarilemahnyastandarpengungkapandantransparasi,

standarakuntansidanregulasisertapertanggungjawabanterhadappara

investor. Penerapan dan pengelolaan Good Corporate Governance

merupakansebuahkonsepyangmenekankanpentingnyahakpemegang

saham untukmemperolehinformasidenganbenar,akuratdantepatwaktu

dantransparan(Dewi,Susbiyani,danSyahfrudin,2019).

Perusahaan-perusahaan menjalankan usahanya dengan tujuan

untukmendapatkankeuntungan,dengankeuntungantersebutperusahaan

bisamempertahankanusahanya.Saatinisemakinbanyakperusahaanbaru

sehinggapersainganusahasemakinketat.Perusahaanharuslebihselektif

dalam mengelolasumberdayayangdimilikiagarlebihefektifdanefisien

agarbisamencapaitujuanperusahaan(MaryantidanFithri,2017).Untuk
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meningkatkan perekonomian masyarakat,

perusahaan–perusahaandiIndonesiaharusmenunjukkankinerjayangbaik

agardapatmenghasilkanlabayangmaksimal.Selainuntukpertumbuhan

perusahaanitusendiri,labajugamenunjukkanbahwakinerjakeuangan

padasuatuperusahaandikatakanbaik(DewidanAtiningsih,2017).

Penilaiankinerjasangatpentinguntukdilakukan.Penilaiankinerja

adalah penentuan secara periodikefektivitassuatu organisasi,bagian

organisasi,dankaryawannyaberdasarkansasaran,standar,dankriteria

yangtelahditetapkansebelumnyaRasioyangdigunakanuntukmengukur

kinerjakeuanganyaiturasioprofitabilitas(ROA).ROA digunakanuntuk

mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan

memanfaatkan asetyang dimilikinya.ROA merupakan indikatoryang

seringdigunakanuntukmengukurkinerjakeuangan,semakinbaikROA

makaakansemakinbaikpulakinerjakeuanganperusahaan(Riyadi,Suzan,

danYudowati,2017).ROAlebihmemfokuskanpadapengukurankinerja

perusahaansaatinidanROAtidakterkaitdenganhargasaham (Amalia,

Sasongko,danBawono,2019).

Tabel1.1

Rata–rataROAPerusahaanmanufakturyangterdaftardiBEItahun2015-

2019

Tahun ROA
2015 2.90
2016 4.68
2017 7.08
2018 3.45
2019 4.52

Sumber:www.idx.co.id,diolah
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Presentase rata-rata return on asset (ROA)pada perusahaan

manufakturyangadadiindonesiadaritahun2015-2019,apabiladilihat

darirata-rata nya selama 5 tahun,ROA mengalamikenaikan yang

signifikandimanatahun2015returnonassetsebesar2.90% kemudian

naik 1,78% menjadi4.68% pada tahun 2016.Tahun 2017 mengalami

peningkatankembali2,4% menjadi7.08%,selanjutnyatahun2018ROA

terjadipenurunan3,63% menjadi3.45%.Padatahun2019,ROAnaikdari

tahunsebelumnya1,07menjadi 4.52%.SemakinbesarnilaiROA nya

maka semakin bagus kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur

namun,daridata tersebutdapatdilihatbahwasanya terjadifluktuasi

terhadapkinerjakeuanganpadaperusahaanmanufakturyangdisinyalir

olehbeberapafaktorseperticorporategovernance.

FungsiutamadaripenerapanGoodCorporateGovernanceadalah

untukmemastikan bahwaprosespelaporan keuangan telah dilakukan

sesuaidengan ketentuan dan peraturan yang berlaku sehingga dapat

menghasilkansuatulaporanpertanggungjawabandalam bentuklaporan

keuanganyangakandigunakanolehparastakeholderdalam penentuan

pengambilan keputusan (Baskaraningrum dan Maradona, 2019).

Sedangkan,MenurutPasal44(1)PermenBUMN 01/2011,BUMN wajib

melakukanpengukuranataskualitaspenerapanGCGyangdilaksanakan

berkalasetiap2tahundalam 2bentukyaitupenilaian(assessment)atas

pelaksanaan GCG danevaluasi (review) atas tindak lanjut atas

rekomendasiperbaikandarihasilpenilaiansebelumnya.Padaprinsipnya
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yangmelakukanevaluasiadalahBUMN itusendiri(penilaianmandiri),

sedangkanpelaksanaanpenilaiandilakukanolehpenilaiindependenyang

kompetendanharusditunjukolehdewankomisaris.

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) menyoroti

beberapakasusyangterjadidiperusahaanterbukabelakanganiniterkait

denganhubunganantarapemegangsaham denganpengurusperusahaan

(Direksidan Dewan Komisaris).Ketua KNKG Mas Achmad Daniri

menyatakanbahwasalahsatuprinsipdalam OECDPrinciplesofCorporate

Governance2015adalahhakdanperlakuansetaraterhadappemegang

saham danfungsikepemilikanutama(therightsandequitabletreatment

ofShareholdersandkeyownershipfunctions).Sejalandenganprinsip

OECD,salahsatuasascorporategovernancemenurutPedomanUmum

GCG KNKG adalah Fairness (Kewajaran dan Kesetaraan). KNKG

berpendapat bahwa setiap pemegang saham memiliki hak untuk

mendapatkanperlakuansetaradariperusahaan,baikpemegangsaham

mayoritasmaupunminoritas(Wijayanti2018).

PenelitianRahmawati,Rikumahu,danDillak(2017)menemukan

adanyapengaruhpositifsignifikanantaraukurandewankomisarisdengan

kinerja keuangan perusahaan.Berbeda halnya dengan Indriyanidan

Asytuti(2019) yang menjelaskan bahwa ukuran dewan komisaris

mempunyaipengaruh negatifterhadap kinerja keuangan perusahaan.

SedangkanpenelitianJannah(2018)menemukanbahwaukurandewan

komisaristidakberpengaruhterhadapkinerjakeuanganperusahaan.
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Padavariabeldewandireksi,penelitianAddiyahdanChariri(2014)

danpenelitianJaya,Wijayanti,danWiyono(2019)menemukanadanya

pengaruhpositifantaraukurandewandireksidengankinerjakeuangan

perusahaan.Hasilpenelitian-penelitiantersebutmembuktikanteoriyang

menyatakan bahwa indikator dewan direksimerupakan salah satu

indikatorpentingcorporategovernancedalam menunjangpeningkatan

kinerjaperusahaan.BerbedahalnyadenganpenelitianGurdyanto,Titisari,

&Wijayanti(2019)yangmenemukanbahwaukurandewandireksitidak

berpengaruhterhadapkinerjakeuanganperusahaan.

Kepemilikaninstitusionaldiukurdenganmenggunakanrasioantara

jumlahlembarsaham yangdimilikiolehinstitusiterhadapjumlahlembar

saham perusahaan yang beredarsecara keseluruhan (Gantino 2016)

Kepemilikaninstitusionalyangmerupakansalahsatuindikatorpenting

dalam corporate governance,karena berfungsisebagaialat untuk

memberikankeyakinankepadaparainvestorbahwatidakadanyatindak

kecurangandidalam perusahaan.

PenelitianDewidanAtiningsih(2019)danpenelitianolehDewi,

Susbiyani,danSyahfrudin(2019)menyatakanbahwaadanyapengaruh

positifsignifikanantarakepemilikaninstitusionaldengankinerjakeuangan

perusahaan.Tetapipenelitian Maryantidan Fithri(2017)menyatakan

bahwa kepemilikan institusionaltidak mempunyaipengaruh terhadap

kinerjakeuanganperusahaan.

Berdasarkan latarbelakang yang telah dipaparkan diatas yang
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disertaidenganbegitubanyaknyaketidakkonsistenanyangditemukandi

dalam penelitian penelitian sebelumnya,maka pengaruh mekanisme

goodcorporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan

manufakturmasihperluuntukditelitilebihlanjut.Penelitianinimencoba

untukmengidentifikasilebihdalam penganalisaancorporategovernance

terhadapkinerjakeuanganperusahaanmanufaktursecarakhusus,yang

ditentukandalam variabelmekanismeCorporateGovernancediantaranya

DewanKomisaris,DewanDireksi,KepemilikanInstitusional,dansebagai

variabelkontrolnya adalah Growth Opportunity.Penelitian inimenguji

variabelcorporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan

yangdiukurdenganmenggunakanReturnOnAssets(ROA).

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat

merumuskanidentifikasimasalahsebagaiberikut:

1.Perusahaan-perusahaanpublikdiIndonesiamasihlemahpadastandar

pengungkapandantransparasi,standarakuntansidanregulasiserta

pertanggungjawabanterhadapparainvestor.

2.Adanya alatukuranalisis keuangan untuk mengetahuibaik buruk

kinerjaperusahaan.

3.Terdapatnya fluktuasikinerja keuangan perusahaan yang diukur

denganmenggunakanROA.

4.Peningkatankinerjakeuangan(ROA)menunjukkanbahwaperusahaan
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manufaktur dapat menjaga kinerjanya dengan baik dan

menggambarkanefektivitaspenggunaanassetperusahaan.

5.Adanyapengaruhgoodcorporategovernancemenerapkanetikabisnis

secara konsisten untuk mewujudkan iklim usaha yang sehatdan

efisien.

6.Banyaknya Perusahaan yang belum menerapkan kepemilikan

institusional yang handal dalam menyajikan laporan keuangan

cendrungmembuatparainvestorraguuntukberinvestasi.

7.Adanyaperbedaankepentinganantaradireksidandewankomisaris

denganpemegangsaham danstakeholdermemungkinkanterjadinya

berbagaikecurangandalam pelaporankeuangan.

8.MengujikembaliPengaruhGoodcorporategovernancedenganbeberapam

ekanismekepemilikaninstitusionalterhadapkinerjaperusahaan.

9.Lemahnya penerapan Goodcorporate governance menjadipemicu

utama terjadinya berbagai skandal keuangan. Kasus penipuan,

penggelapan,pembobolandankorupsiyang dilakukanolehoknum

perusahaanitusendiribanyakterjadidiperusahaanIndonesia.

10.Masihterdapatbanyakmasalahdalam perusahaanyangmelakukan

korupsi,kolusi,dannepotisme(KKN).

1.3BatasanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdanidentifikasimasalahdiatas,maka

penelitimembatasimasalah penelitian inipada Analisis pengaruh
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mekanisme Good corporate governance hanya pada ukuran dewan

komisaris,ukuran dewan direksi,kepemilikan institusional,terhadap

kinerjakeuanganpadaperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursa

EfekIndonesiaPeriode2015-2019.

1.4RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang sepertiyang diuraikan sebelumnya,

makayangmenjadiruanglingkuppermasalahanpenelitianadalahsebagai

berikut:

1.Bagaimanaanalisispengaruhukurandewankomisaristerhadap

kinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursa

EfekIndonesia?

2.Bagaimana analisis pengaruh ukuran dewan direksiterhadap

kinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursa

EfekIndonesia?

3.Bagaimanaanalisispengaruh kepemilikan institusionalterhadap

kinerjakeuanganperusahaanmanufakturyangterdaftardiBursa

EfekIndonesia?

1.5TujuanPenilitiandanManfaatPenelitian



9

1.5.1TujuanPenilitian

Untukmengetahuidanmenganalisapakah:

1.Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja keuangan

perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia.

2.Pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja keuangan

perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia.

3.Pengaruh kepemilikan institusionalterhadap kinerja keuangan

perusahaanmanufakturyangterdaftardiBursaEfekIndonesia.

1.5.2ManfaatPenelitian

Adapunmanfaatyangdapatdiambildarilaporanpenelitianbagi

beberapapihaksebagaiberikut:

1.BagiPerusahaan

Memudahkanpimpinanperusahaandalam mengambilkeputusan

untukmeningkatkankinerjakeuanganperusahaanmanufaktur.

2.BagiPenulis

Menambahwawasandanmengaplikasikanilmupengetahuanyang

didapatselamapendidikankhususnyadalam bidangkeuangan.

3.BagiPenelitiSelanjutnya

Dapatdijadikansebagaireferensiuntukpenelitiselanjutnya.


